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Kinarja Bank dapal diukur dengan menganalisa laporan keéuangannya. Kinera keuangan Bank |
mancerminkan  kemampuan cperasicnal Bank baik dalam bidang penghimpunan dana, |

penyaluran dana dan teknologi sera sumber daya manusia, Kinena keuangan Sank merupakan |
gamiaran xondisi kewangan Bank pada penade tenentu baik menyangkul aspek penghimpunan |
dang maupun penyaluran dana yang biasanya divkur doengan indikator kecukupan modsal,

likuiditas dan profitabilitas bank. Fenelitian ini dilakukan untuk mengstahui kinerja keuangan |
antara Bank Devisa dengan Bank Mon Devisa. Data yang dijadikan acuan adaiah data sekunder |
berupa laporan keuangan Bank Devisa dan Bank Mon Deviga vang dipublikasikan oleh Bank |
Indonesia. Bank Devisa dan Bank Mon Dévisa vang diteldi adalah Bank Swasta Masional. |
Variabe! yang digunakan untuk mengukur kinerfa Bank yaitu CAR. ROA, BOFO. dan LOR. |
Sampel penelitian adalah 10 Bank Deviss dan 10 Bank Noen Deviza, Melade analisis data vang |
digunakan adalah up desknptd, wji beda dan uji regresi, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pertumbuhan ckonomi nasional sant ind, maka diperlukannya
pola pengaturan terhadap pengolshan sumber ekonomi vang sudab tersedia secara
terarah dan terpadu, serta dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kesejahteraan rakyat
hanyak. Untuk ife diperlukannyva peran serta lembapa perckonemian  dalum
menggerakkan potensi ekonomi yang ada schingga dapat berdaya guna secara
optimal untuk menghadapi persaingan demi persaingan yang semakin ketat serta
kondisi pasar yang semakin kompetitf dewasa ini. Setelah merdeka, Indonesia harus
segera menata lembags Kevangannva untuk menunjang dan memacu pembangunan
nasional, Upaya pemerintah untuk menggairahkan kehidupan scktor keuangan
umumnya dan industri perbankan khususnya telah dimulal pada tahun 1988 melalu
Paket Kebijakan 27 Oktober 1988 temtang deregulasi perbankan. Kebijakan ini
mencakup bidang kewangan, perbankan maupun bidang moneter. Khusus vang
berkaitan dengan kebijakan bidang perbankan antara lain diatur mengenai pemberian
Lkemudaban dalam mendirikan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Kebijakan
lain  adalah  ketentuan  pendirian Bank  Swasta depgan modal minimal  Rp
LOLOG0.000.000, Bank Perkreditan Rakvat dengan modal minimal Rp. 000004,

Paket kebijukan tanggal 27 Okober 1988 tersebut diarahkan pada sasaran

kebijakan berupa peningkatan mobilisasi dana masyarakat, pemingkatan ckspor non



migas serta efisiensl lembaga kevangan dan perbankan, Melaloi paket kebijakan in
dihorapkan hisnis perbankan di Indonesta mengalami perkembangsn yung cukup
pesat. Dengan berkembangnya wsaha perbankan sebagar dampok adanya pakel
kebijakan tangpal 27 Oklober 1988 tersebut tidak otomatis mendorong tervujudnya
industri perbankan yang kuat, Hal ini terbukti dengan banvaknya jumlah bank vang
mengalami kebanpgkrutan pada saat terjadi krisis ckonomi tahun 1997-1998. Krisis
keuangan vang melanda Indonesia pada tabun 1998 tersebut membenkan dampak
vang buruk terhadap dunia perbankan. Indikatornya adalah Non Performing Loan
{WPL) vang mencapai 50 %, tingkat keuntungan industri perhankan -18% dan CAR -
| 5% (Hawkins, 1999, Dengan terpuruknya sektor perbankan akibat krisis tersebut
memaksa pemerintah menempuh tindakan berupa likuidasi beberapa bank vang
dinilal tidak schat untuk terus beroperssi, Dampak dan kebijakan terscbut adalah
menurunnya kepercayasn masyarakat secara drastis lerhadap indusin perbankan
Keterpurukan sektor perbankan sebagal dampak krisis keuangan tersebul
secara langsung mempengaruhi peranan bank sebagal lembaga intermediasi. Sebagai
lembaga intermediasi, bank menjembatani kepentingan pihak vang kelebihan dana
dengan pihak-pihak vang membutuhkan dana, Intermediasi vang dilakukan oleh bank
adalah intermediasi kevangan berupa kegiatan pengalihan dana dari penabung ke
perninjam. Untuk memulihkan kepercavaan masyarakat sehingpa fungsi intermediasi
dapat berjalan dengan baik maka bank harus menunjukkan kinerja vang baik, yang

tercermin dari laporan kevangan bank,
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dan hasil analisis dan pembabasan maka dapat ditanik kesimpulan sebagan

beriku -

[

Kinerja Bank Devisa setiap tahunnva tidak menunjukkan perbedasn yang
signifikan, Hal ini dapat dikatakan bahwa kinerja bank devisa kurang optimal,
Ketidakoptimalan  bank  devisa  disebabkan  karena adanva  pengpunasn
tambabhan dana yang diperalehnya untuk penambaban aktiva tetapnya.

Begitu juga dengan kinerja Bank MNon Devisa setiap fahunnya juga tidak
menunjukkan adunya perbedssn vang signifikan. Akan tetapi apabila kita
bandingkan kinera bank devisa dengan bank non devisa, terlihot bahwy
kinetja bank non devisa terjadinya peningkatan yaitu dengan kemampuannya
menyamal Kinerja bank devisa vang tentunya memiliki fasilitas dan kualitas
pelayanan yang lebih baik.

Kinerja Bank Devisa dan Bank Non Devisa untuk tahun 2004-2006 dapa
dikatakan berbeda signifikan, perbedsannya terlihat pada nilai BOPO, LR
dan nilai CAR, Hanva nilai ROA vang terlibat tidak berbeda signifikan pada
kinerja bank devisa dan bank non devisa. Hal ini dapat dikatakan bahwa bank
devise dengan fasilitas dan kualitas pelayanan yang lehih baik tentunya, dapat

mengoptimalkan kelebihannya lersebut. Penumpukan asset dan modal vang
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